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ABSTRAK 
 

Sri Sartika Nengsi, 2023, “Analisisi Kinerja Keuangan sebelum dan sesudah 

Right Issue pada perusahaan sub sektor Perbankan di BEI.” Skripsi Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh Mira dan Syafaruddin  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah terdapat 

perbedaan sebelum dan sesudah melakukan right issue. Kinerja keuangan 

perusahaan diukur menggunakan rasio keuangan: ROA, CR, DER dan PBV. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data diperoleh dari perusahaan 

public yang melakukan Right Issue di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2021, 

pengambilan sampel menggunakan desain cross sectional dengan jumlah data 10 

perusahaan yang melakukan Right Issue. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian adalah metode deskriptif dan metode statistik yaitu uji beda dengan 

menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Return on Assets tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah Right Issue, 

Current Ratio tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah Right Issue, Debt to 

Equity Ratio  terdapat perbedaan sebelum dan sesudah Right Issue dan Price to 

Book Value tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah melakukan Right 

Issue. 

 

Kata kunci: Kinerja keuangan, Right Issue, Return on Assets, Current Ratio, Debt 

to equity Ratio  
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ABSTRACT 

 

Sri Sartika Nengsi, 2023, "Analysis of Financial Performance before and after Right 

Issue in Financial sub-sector companies on the IDX." Thesis of Management Study 

Program, Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah 

Makassar. Guided by Mira and Syafaruddin. 

 

This study aims to find out and analyze whether there are differences before and 

after conducting a Right Issue. The company's financial performance is measured 

using financial ratios: ROA, CR, DER and PBV. This study used quantitative 

methods. Data was obtained from public companies that conducted Right Issues 

on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2021, sampli ng using a cross sectional 

design with the number of data on 10 companies that conducted Right Issues. The 

analytical methods used in research are descriptive methods and statistical 

methods, namely difference tests using paired sample t-tests. The results of this 

study show that Return on Assets has no difference before and after the Right 

Issue, the Current Ratio has no difference before and after the Right Issue, the 

Debt to Equity Ratio has a difference before and after the Right Issue and the Price 

to Book Value has no difference before and after the Right Issue. 

 

Keywords: Financial performance, Right Issue, Return on Assets, Current Ratio, 

Debt to equity Ratio 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Setiap perusahaan baik perusahaan manufaktur, perdagangan dan 

jasa pasti menginginkan kinerja yang baik. Perubahan globalisasi sangat 

cepat, tidak hanya memberikan manfaat, tetapi juga berdampak pada 

kerugian perusahaan. Masalah kerugian, perushaan dapat mengambil 

kebijakan untuk melakukan perampingan tenaga kerja atau likuidasi. 

Kerugian terburuk yang dapat diderita perusahaan adalah kesulitan 

keuangan yang kemungkinan akan menyebabkan kebangkrutan bagi 

perusahaaan. Untuk itu perusahaan harus mengembangan kegiatan dan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya (Aprianti, 2015). 

Pergerakan harga pasar saham perusahaan di pasar bursa efek 

Indonesia dipengaruhi oleh permintaan jual beli oleh investor. Dimana 

keputusan untuk menjual dan membeli didasarkan atas pemahaman akan 

informasi-informasi mengenai perusahaan yang sahamnya hendak dijual 

atau dibeli. Menurut Runtung et al., (2018) pemegang saham akan 

bereaksi segala informasi positif dan negatif yang diterima sebelum 

melakukan pembelian atas saham perusahaan. Dalam hal ini dapat 

diartikan dana Right Issue dapat memberikan informasi positif jika dana 

dilakukan untuk ekspansi usaha dan investasi digambarkan kinerja 

keuangan perusahaan akan mengalami   peningkatan sedangkan informasi 

negatif  jika dana dilakukan untuk pembayaran maka kinerja keuangan 

mengalami penurunan. 
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Right Issue merupakan penawaran saham baru dengan hak 

istimewa (Preemtive right) yang dilakukan oleh perusahaan (Emiten) 

kepada pemegang saham lama sebelum ditawarkan kepada investor 

lainnya. Penawaran saham baru kepada pemegang saham perusahaan 

untuk membeli saham baru tersebut pada harga tertentu dan pada waktu 

tertentu pula. Dengan Right Issue investor lama memiliki hak untuk 

membeli saham baru yang dikeluarkan oleh emiten dengan harga yang 

lebih rendah dari harga pasar. Right Issue ini dilakukan dengan 

menawarkan sekuritas baru kepada pemegang saham perusahaan untuk 

membeli saham baru tersebut pada harga tertentu dan pada waktu tertentu 

pula. 

Elisabet & Ragil (2018) menyatakan bahwa tujuan perusahaan 

dalam melakukan Right Issue yaitu untuk menambah modal perusahaan 

dengan mendapatkan dana tambahan dari investor untuk kepentingan 

ekspansi, pembayaran hutang jatuh tempo, dan lain-lain. Melalui kegiatan 

Right Issue, dana akan masuk ke perusahaan sebagai modal. Hal ini akan 

menguntungkan perusahaan karena pemasukan dana tersebut mampu 

meningkatkan tingkat likuiditas perusahaan serta dapat dipergunakan 

untuk membayar hutang perusahaan sehingga tingkat leverage (pinjaman 

modal atau utang)  perusahaan akan menurun. 

Pada umumnya Right Issue dibatasi kepada pemegang saham 

lama, tetapi jika pemegang saham lama tersebut tidak mau membeli, maka 

dia dapat menjual Right Issue tersebut. Perusahaan mengeluarkan Right 

Issue dengan tujuan untuk tidak mengubah proporsi kepemelikan 

pemegang saham dan mengurangi biaya emisi akibat penerbitan saham 
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baru. Selain itu perusahaan dapat  mengurangi biaya emisi dikarenakan 

dalam melakukan Right Issue biasanya tidak menggunakan jasa penjamin 

(underwriter). 

Pengertian kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan atau program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan 

visi organisasi. Pelaporan kinerja merupakan refleksi kewajiban untuk 

mempresentasikan dan melaporkan kinerja semua aktifitas dan sumber 

daya yang perlu dipertanggungjawabkan. Penilaian kinerja keuangan yang 

dinilai adalah data yang diperoleh dari laporan keuangan yang disajikan 

oleh perusahaan (Aprianti, 2015) .  

Kinerja keuangan perusahaan dalam pandangan pihak manajemen 

dan investor berfungsi sebagai informasi keuangan perusahaan. Para 

pelaku pasar modal sering memakai informasi tersebut sebagai tolak ukur 

atau sebagai arahan dalam melakukan transaksi jual beli saham suatu 

perusahaan. Kinerja keungan didokumentasikan dalam bentuk laporan 

keuangan (Dewi, 2017).  

 Kinerja keuangan berdasarkan teorinya merujuk pada theory 

agency. Adanya konflik keagenan yang terjadi akan menimbulkan biaya 

yang digunakan. biaya tersebut dinamakan sebagai biaya keagenan atau 

theory agency cost, agency cost adalah biaya-biaya yang ditanggung oleh 

pemegang saham untuk menahan atau meminimalkan masalah keagenan 

dan memaksimumkan manfaat pemegang saham. Keuntungan ini adalah 

laba perusahaan yang dibagikan dalam bentuk deviden sebagai jumlah 

dari biaya yang dikeluarkan principal untuk melakukan pemeriksaan ter 

hadap agen (Anthony dan Govindarajan, 2013).  
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Faktor Right Issue merupakan salah satu alternatif buat hak untuk 

mendapatkan bonus atau dana dengan melaksanakan rihgt issue. Right 

Issue ialah hak untuk memesan saham yang baru diterbitkan untuk investor 

yang sudah lama bergabung dengan perusahaan tersebut Al Qaidah et al., 

(2021). Kinerja keuangan perusahaan yang melakukan Right Issue akan  

mengalami peningkatan karena dengan Right Issue akan memperkuat 

struktur modal perusahaan tersebut. Tetapi hasil penelitian dari Afrira 

Syuhana et al., (2013) menyatakan bahwa kinerja perusahaan mengalami 

penurunan setelah melakukan Right Issue. Dugaan penyebab turunnya 

kinerja perusahaan tersebut karena dana yang diperoleh dari Right Issue 

tidak dimanfaatkan dengan benar, misalnya dana tersebut digunakan untuk 

membiayai hutang yang telah jatuh tempo ataupun untuk tujuan perluasan 

investasi yang mempunyai NPV sama dengan nol atau negatif. 

 Aprianti (2015) menyatakan bahwa alternatif yang menguntungkan 

untuk memperoleh tambahan dana bagi perusahaan adalah dengan 

menawarkan kepada pemegang saham lama untuk membeli saham baru 

(Right Issue). Ini bertujuan agar pemegang saham lama berminat untuk 

membeli saham baru tersebut, pemegang saham mempunyai hak untuk 

membeli terlebih dahulu (Preemptive right) saham baru pada  harga 

tertentu dalam waktu kurang dari 6 bulan. Harga tertentu yang dimaksud 

adalah harga yang sudah ditetapkan dimuka, yang besarnya dibawah 

harga pasar saat diterbitkan.  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), alasan yang dilakukan 

penelitian pada perusahaan keuangan disebabkan karena saham sub 
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sektor keuangan merupakan salah satu saham yang sangat  diminati oleh 

pemegang saham, hal ini disebabkan karena sub sektor keuangan memiliki 

pertumbuhan laba yang cukup baik dibandingkan sektor-sektor keuangan 

lainnya sehingga  sub sektor keuangan mampu menghasilkan laba yang 

tinggi dan merupakan cerminan dari kinerja keuangan bagi sub sektor 

keuangan. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian dan fakta lapangan serta teori 

yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dilakukan dengan judul 

“Analisis Kinerja Keuangan sebelum dan sesudah Right Issue pada 

perusahaan Sub Sektor Perbankan di BEI “ 

B. Rumusan Masalah  

Merujuk pada fakta lapangan dan kesenjangan penelitian dari para 

peneliti terdahulu, maka permasalahan dalam penelitian yaitu, apakah 

terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan setelah menggunakan 

Right Issue pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

C. Tujuan Penelitian 

 Mengacu pada permasalahan penelitian, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan sebelum dan 

setelah menggunakan Right Issue pada perusahaan Sub Sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI). 
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D. Manfaat Penelitian  

  Pengaruh antara variabel dalam penelitian ini dibangun 

berdasarkan teori dan kesenjangan penelitian, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan 

terhadap teori signal bahwa apabila perusahaan dapat meningkatkan 

nilai perusahaan melalui pelaporannya dengan mengirimkan sinyal 

melalui informasi laporan keuangan. Semakin intens sinyal yang 

diberikan maka, semakin banyak informasi yang baik (Good news). Hal 

ini akan ditangkap oleh investor sebagai sinyal yang positif sebab 

perusahaan akan mendapatkan penilaian yang baik dimata investor 

melalui peningkatan nilai perusahaan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Kepada pihak manajemen perusahaan, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pihak manajemen dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dimasa yang akan 

datang malalui Return on asset (ROA). 

b. Kepada investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran pada investor dalam mengambil keputusan investasi dan 

prospek investasi pada perusahaan sub sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Kepada peneliti lanjutan, hasil peneliti diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi dalam menganalisis variabel serupa dan 

mengembangkan model penelitian ini dimasa mendatang.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupaka hal yang sangat penting bagi 

perusahaan dalam menjaga keberlangsungan hidup usahanya. 

Manajemen keuangan adalah salah satu bidang manajemen fungsional 

perusahaan yang berhubungan dengan pengambilan keputusan  

investasi jangka panjang, dan pengelolaan modal kerja perusahaan 

yang meliputi investasi dan pendanaan jangka pendek (Sudana, 2015:2). 

Pandangan serupa menjelaskan manajemen keuangan sebagai 

aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, staffing, pelaksanaan serta pengendalian fungsi-

fungsi keuangan Hanafi (2012:2). Secara terperinci penjelasan terhadap 

manajemen keuangan dijelaskan bahwa sebagai aktivitas yang 

berhubungan dengan perolehan pendanaan dan pengelolaan aktiva 

dengan beberapa tujuan (Horne dan Wochowiez, 2012:758). Merujuk 

pada batasan definisi yang telah dikemukakan, maka manajemen 

keuangan disebutkan sebagai keseluruhan aktivitas pendanaan baik 

diluar maupun dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.    

2. Konsep Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan   

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang 

kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-
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alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik 

buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Kinerja 

keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi 

efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

posisi kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat 

dilihat prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan 

perusahaan. Perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahaan 

telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan (Hery, 

2015;44) diantaranya yaitu : 

1) Melakukan penafsiran terhadap beberapa permasalahan yang 

ditemukan. Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan 

perushaan adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut 

selanjutnya dilakukan penafsiran untuk melihat apa-apa saja 

permasalahan dan  kendala-kendala yang dialami perusahaan 

tersebut. 

2) Mencari dan memeberikan pemecahan masalah (solution) 

terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. Pada tahap 

terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang 

dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input 

atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan 

selama ini dapat terselesaikan. 

b. Tujuan pengukuran kinerja kuangan  

Tujuan pengukuran kinerja keuangan sangat penting untuk 

diketahui karena pengukuran yang dilakukan dapat 
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mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan dalam 

perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan 

tergantung pada sudut pandang yang diambil dan tujuan analisis. 

Karena alasan itu, pihak manajemen perusahaan sangat perlu 

menyesuaikan kondisi perusahaan dengan alat ukur penilaian 

kinerja yang akan digunakan serta tujuan pengukuran kinerja 

keuangan tersebut. Ada empat tujuan dilaksanakannya 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan (Munawir 2017:31) 

yakni untuk: 

1) Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 

deselesaikan pada saat ditagih. 

2) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 

perusahaan tersebut dilikuidasi, kewajiban keuangan yang 

dimaksud mencakup keuangan jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

3) Mengetahui    profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu dengan menggunakan aktiva atau modal secara 

produktif. 

4) Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya 

sehingga tetap stabil. Kemampuan yang dimaksud diukur dari 

kemampuan perusahaan membayar pokok hutang dan beban 
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bunga tepat pada waktunya.  

c. Pengukuran kinerja keuangan 

Kinerja keuangan diukur dengan menganalisa laporan 

keuangan menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan 

adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu 

pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 

hubungan yang relevan dan signifikan (Harahap, 2013:297). 

Menurut Sutrisno (2012:215) rasio keuangan diperoleh 

dengan cara menghubungkan elemen-elemen laporan keuangan. 

Ada dua pengelompokkan jenis-jenis rasio keuangan pertama 

menurut sumber dari mana rasio dibuat dan kedua rasio menurut 

tujuan penggunaan rasio yang bersangkutan. Yang digunakan 

dalam penelitian adalah rasio menurut tujuan penggunaan rasio 

yang bersangkutan yaitu adalah sebagai berikut : 

1) Rasio Likuiditas. Rasio ini mencerminkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajiban yang 

segera harus dipenuhi. 

2) Rasio Aktivitas. Rasio ysng mengukur seberapa besar 

efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

dananya. 

3) Rasio Leverage yaitu rasio yang menunjukkan sberapa besar 

kebutuhan dana perusahaan dibelanja dengan hutang.  

4) Rasio Profitabilats. Rasio ini untuk mengukur seberapa besar 

tingkat keuntungan yang dapat diperoleh oleh perusahaan. 
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Pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu faktor 

yang terpenting dalam suatu perusahaan, dimana digunakan 

sebagai dasar untuk menyusun sistem imbalan yang dapat 

berpengaruh dalam tindakan pengambilan keputusan. Melalui 

rasio profitabilitas, dapat dilihat seberapa efektif dan efisiennya 

perusahaan dalam mengelola aset atau sumber daya untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan (Erawati et al. 2019).  

3. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

 
Keterkaitan antara variabel yang dianalisis dalam penelitian ini 

bersandar pada Teori sinyal (Signalling Theory) dalam jurnal (Krizia et 

al., 2021) menyatakan bahwa teori sinyal merupakan cara yang pihak 

internal lakukan untuk memberi suatu tanda yang sama untuk pihak 

luar, dimana informasi dan petunjuk tersebut bertujuan untuk 

memberikan gambaran dari suatu kondisi perusahaan serta prospek 

perusahaan dimasa yang mendatang. Asumsi dari teori sinyal adalah 

ketika pihak internal perusahaan (karyawan dan direktur) mempunyai 

suatu informasi dan petunjuk yang lebih penting yang tidak dapat 

diketahui oleh pihak eksternal perusahaan (investor, kreditor, atau 

pemerintah) sehingga terjadi ketimpangan atau asimetri informasi. 

Teori ini menjelaskan tentang dorongan perusahaan untuk 

memberikan informasi kepada pihak ekstarnal. Dorongan ini disebabkan 

akibat terjadinya asimetri informasi antara pihak internal dan pihak 

eksternal (invstor/kreditor). Informasi positif yang diberikan kepada 

pihak investor memberikan sinyal akan prospek perusahaan dimasa 

yang akan datang dan akan berdampak pada naiknya harga saham. 
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Ketika harga saham naik maka nilai perusahaan juga ikut naik. Informasi 

yang diberikan dari perusahaan dapat digunakan oleh pasar sebagai 

petunjuk dalam pengambilan keputusan yang pada akhirnya akan 

mmepengaruhi nilai perusahaan (Sari et al., 2021).  

4. Konsep Right Issue 

a. Pengertian Right Issue 

Istilah Right Issue di Indonesia dikenal pula dengan istilah 

hak memesan efek terlebih dahulu, karena emiten mengeluarkan 

saham baru dalam rangka penambahan modal perusahaan 

dengan terlebih dahulu ditawarkan kepada pemegang saham saat 

ini. Dengan demikian, pemegang saham memiliki preemptive right 

atau hak memesan efek terlebih dahulu atas saham-saham baru 

tersebut. 

Dengan ini, bisa disimpulkan bahwa Right adalah hak yang 

diberikan kepada pemegang saham lama untuk terlebih dahulu 

membeli saham yang baru dikeluarkan. Hal ini bertujuan agar para 

pemegang saham lama diberi kesempatan untuk 

mempertahankan persentase kepemilikannya dalam suatu 

perusahaan. Dapat dilihat bahwa pemegang saham tidak memiliki 

kewajiban untuk melaksanakan haknya tersebut. 

b. Jenis Right Issue 

 Ada dua jenis Right Issue dalam menawarkan kepada 

pemegang saham lain diantaranya sebagai berikut : 

1. Dengan HMETD keadaan dimana yang berhak membeli saham 

baru adalah pemegang saham perusahaan yang mendapatkan 
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hak ini. 

2. Tanpa HMETD keadaan dimana saham baru hanya ditawarkan 

kepada satu atau beberapa pihak saja. 

c. Tujuan Right Issue 

  Terdapat dua tujuan dari Right Issue yang terbagi menurut 

Kasmir (2018;29) : 

1) Perusahaan dan sisi pemegang saham. Berikut penjelasannya: 

Dari sisi Perusahaan, Right Issue bertujuan untuk meningkatkan 

jumlah modal perusahaan yang digunakan dalam rangka 

meningkatkan jumlah produksi atau tingkat produktivitas 

perusahaa. Kegiatan yang bisa meningkatkan jumlah produksi 

yang dimaksud seperti membangun pabrik baru, menambah 

jumlah mesin, membuat produk-produk baru, dan lain 

sebagainya. Modal perusahaan ini juga bisa digunakan untuk 

mengakuisisi perushaan lain sehingga semakin bertambah 

tingkat produktivitas perusahaan. 

2)  Pemegang Saham (Investor) Kemudian, dari sisi investor juga 

diuntungkan dengan adanya Right Issue ini. Apabila harga Right 

Issue lebih rendah dari harga saat sebelum dilaksanakan periode 

Right Issue dan pemegang saham tidak melaksanakan haknya, 

maka kepemilikan sahamnya akan terdilusi dan nilai sahamnya 

bisa menurun. Dilusi saham adalah penurunan komposisi 

kepemilikan saham investor akibat dari adanya penambahan 

saham baru. Penerbitan saham baru ini akan merugikan para 

pemegang saham karena persentase kepemilikan sahamnya 
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otomatis akan berkurang. 

d. Alasan Perusahaan melakukan Right Issue  

   Dengan mengetahui manfaat Right Issue untuk 

perusahaan, maka bisa dilihat jelas bahwa hal ini dilakukan 

perusahaan untuk mengumpulkan dana sebagai tambahan modal. 

Biasanya, perusahaan yang Right Issue-nya masih dalam tahapan 

pertumbuhan tinggi, dana segar yang terkumpul pun akan 

digunakan untuk ekspansi usaha, membayar pinjaman, atau untuk 

modal kerja. Jika Right Issue dilaksanakan untuk keperluan 

ekspansi usaha, maka ini tidak menjadi masalah bagi perusahaan 

karena sentimen pemegang saham terhadap ekspansi usaha 

sangat positif. Bisa juga Right Issue digunakan perusahaan untuk 

meningkatkan jumlah saham yang beredar atau untuk  menjadikan 

kapitalisasi pasar perusahaan lebih besar lagi. Jika ada kasus 

seperti ini, maka perusahaan bisa dalam posisi yang bahaya, 

apalagi jika menyalahi aturan dan merugikan pemegang saham. 

Right Issue ini hampir mirip dengan Stocksplit. Namun jika Right 

Issue bisa menambah dana dari investor sekaligus dapat 

menaikkan kapitalisasi pasar perusahaan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Adanya penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan 

sebelumnya berperan sangat penting dalam sebuah penelitian yang akan 

dilakukan. Karena dengan adanya penelitian sebelumnya maka penulis 

saat ini dapat terbantu dalam penulisan penelitian yang akan dihadapi. 
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Adapun beberapa penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini 

sebagai berikut.  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. 
NAMA / 
TAHUN 

 

JUDUL 
PENELITIAN 

VARIABEL 
PENELITIAN 

ALAT 
ANALISIS 

HASIL 
PENELITIAN 

1.  (Krizia et 
al., 2021) 

 
 

 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Sebelum dan 
Sesudah 
Right Issue 

Profitabilitas 
(ROE), 
Likuiditas 
(CR), 
Leverage 
(DER), 
Aktivitas 
Usaha 
(TATO) 
 

 
 

Data yang 
digunakan 
adalah data 
sekunder 
dengan 
metode 
pengumpula
n sampel 
menggunak
an 
purposive 
sampling. 
Teknik 
analisa data 
dalam 
penelitian ini 
uji paired 
sample t 

test dan uji 
Wilcoxon 
signed rank 
test, 
dengan 
bantuan 
aplikasi 
SPSS 25. 

Hasil dari 
pengujian 
diperoleh 
bahwa 
profitabilitas 
sebelum dan 
sesudah Right 
Issue tidak 
berbeda, 
likuiditas 
sebelum dan 
sesudah Right 
Issue tidak 
berbeda, 
leverege 
sebelum dan 
sesudah Right 
Issue berbeda, 
aktivitas usaha 
sebelum dan 
sesudah Right 
Issue berbeda. 

2.  (Ria 
Yusnita et 
al. 2022) 

 
 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Sebelum Dan 
Sesudah Right 
Issue 
(Perusahaan 
Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek 
Indonesia (Bei) 

Rasio kinerja 
keuangan 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah Debt 
to Asset 
Ratio (DAR), 
Debt To 
Equity Ratio 
(DER), 
Return on 

Teknik yang 
digunakan 
yaitu 
purposive 
sampling 
dengan 
hasil sampel 
penelitian 
sebanyak 8 
perusahaan. 
Penelitian 
diuji 
menggunak

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa terdapat 
perbedaan 
signifikan pada 
rasio PBV 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
perusahaan 
sebelum dan 
sesudah 
melakukan 
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asset (ROA), 
Return on 
Equity (ROE), 
Price Earning 
Ratio (PER), 
dan Price 
Book Value 
(PBV). 

an  metode  
Analisis 
Ststistik 
Deskriptif 
dan Uji 
Normalitas 
data. 
Sedangkan 
hasil 
penelitian 
menggunak
an uji beda 
sampel 
berpasanga
n uji 
Wilcoxon 
Signed 
Ranks Test 

Right Issue. 
Sedangkan 
pada variabel 
DAR, DER, 
ROA, ROE dan 
PER tidak 
menunjukkan 
tingkat 
perbedaan 
yang signifikan 
pada kinerja 
keuangan 
perusahaan 
sebelum dan 
sesudah Right 
Issue. 

3.  (Al Qaidah 
et al., 
2021) 

Analisis 
kinerja 
keuangan 
sebelum dan 
sesudah 
Right Issue 
(studi empiris 
pada 
perusahan 
yang terdaftar 
di bursa efek 
indonesia 
tahun 2017-
2020) 

Variabel yang 
digunakan 
adalah 
Return on 
assets 
(ROA), debt 
to equity ratio 
(DER), 
Current ratio 
(CR) dan 
Price to book 
value (PBV) 

Teknik data 
yang 
digunakan 
adalah  
analisisi data 
deskriptif, uji 
normalitas, 
uji paired 
sample t -test 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa tidak ada 
pengaruh return 
on asset antara 
sebelum dan 
sesudah Right 
Issue, Debt to 
equity ratio 
memiliki 
pengaruh antara 
waktu sebelum 
dan sesudah 
Right Issue. 
Current ratio 
tidak 
berpengaruh 
antara waktu 
sebelum dan 
sesudah Right 
Issue. Price to 
book value tidak 
berpengaruh 
antara waktu 
sebelum dan 
sesudah Right 
Issue 

4.  (Runtung 
et al., 
2018) 

 
 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Sebelum Dan 

Kinerja 
keuangan 
pada 
penelitian ini  
akan 

penelitian ini 
menggunaka
n metode 
purposive 
samplin, 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa terdapat 
perbedaan 
signifikan pada 
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Sesudah 
Right Issue 
Di Bei 

dianalisis 
melalui lima 
rasio 
keuangan 
yaitu CR, 
DER, TATO, 
ROA, dan 
PER. 

Teknik 
analisa data 
penelitian ini 
menggunak
an uji paired 
sample t 
test dan uji 
Wilcoxon 
signed rank 
Test 

rasio TATO 
sebelum dan 
sesudah Right 
Issue. 
Sedangkan 
hasil untuk 
rasio CR, DER, 
ROA, dan PER 
menunjukkan 
tidak terdapat 
perbedaan 
yang signifikan 
sebelum dan 
sesudah Right 
Issue. Hasil ini 
menunjukkan 
bahwa kinerja 
keuangan 
perusahaan 
dua tahun 
setelah Right 
Issue lebih 
efisien dalam 
memanfaatkan 
aktiva guna 
meningkatkan 
penjualan 
perusahaan. 

5.  (Elisabet et 
al., 2018) 

Perbedaan 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Sebelum Dan 
Sesudah Right 
Issue 
(Studi Pada 
Perusahaan 
Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
(Bei) Non 
Perbankan 
Dan 
Lembaga 
Keuangan 
Periode 
Tahun 2014 
Dan 2015) 

Current ratio, 
debt to equity 
ratio, total 
asset 
turnover, dan 
return on 
equity. 

Pеnеlitian 
ini 
mеrupakan 
pеnеlitian 
deskriptif 
dеngan 
pеndеkatan 
kuantitatif. 
Pеnеlitian 
ini dilakukan 
pada situs 
resmi BEI 
yaitu 
www.idx.co.i
d. Obyek 
penelitian ini 
adalah 
seluruh 
perusahaan 
yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 

Hasil penelitian 
ini 
menunjukkan 
bahwa CR 
DER, dan ROA 
tidak ada 
perbedaan 
sebelum dan 
sesudah 
melakukan 
Right Issue, hal 
ini dapat dilihat 
dari hasil uji 
statistik 
menunjukkan 
bahwa nilai t 
hitung lebih 
kecil dari t 
tabel, yang 
artinya Ho 
diterima. 
Sedangkan 
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Indonesia 
yang 
menerbitkan 
Right Issue 
selain 
perbankan 
dan 
lembaga 
keuangan 
pada tahun 
2014 dan 
2015. 
Didapat 
sampel 
sebanyak 
24 
perusahaan 

hasil penelitian 
terhadap TATO 
ada perbedaan 
sebelum dan 
sesudah 
perusahaan  
melakukan 
Right Issue, hal 
ini dapat dilihat 
dari hasil uji 
statistik 
menunjukkan 
bahwa nilai t 
hitung lebih 
besar dari t 
tabel, yang 
artinya Ho 
diterima. 

6.  (Anisa et 
al., 2019) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Sebelum Dan 
Sesudah 
Right Issue 

Metode 
pengukuran 
kinerja 
keuangan 
menggunaka
n analisis 
wicoxon 
signed rank 
tes yang 
menggunaka
n rasio 
keuangan. 

Pada 
laporan laba 
rugi dan 
neraca, yaitu 
Current Ratio 
(CR), Debt 
Pada laporan 
laba rugi dan 
neraca, yaitu 
to equity ratio 
(DER), Total 
asset 
turnover 
(TATO), 
Return on 
equity (ROE). 
 
 
 

Pada 
penelitian ini 
menggunak
an metode 
purposive 
sampling, 
sampel 
pada 
penelitian ini 
berjumlah 
15 
perusahaan 
di BEI yang 
melakukan 
Right Issue 
periode 
2015-2016 

Hasil penelitian 
ini menunjukan 
terdapat 
perbedaan 
signifikan pada 
rasio CR, DER 
dan TATO dua 
tahun sebelum 
dan dua tahun 
sesudah Right 
Issue 
sedangkan 
pada rasio 
ROE tidak 
terdapat 
perbedaan 
signifikan dua 
tahun sebelum 
dan dua tahun 
sesudah Right 
Issue.  
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7.    (Hilmy et 
al. 2018) 

Analisis 
Pengaruh 
Kinerja 
Keuangan 
Sebelum Dan 
Sesudah 
Right Issue 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 

Kinerja 
keuangan 
menggunaka
n Rasio 
Likuiditas 
(CR), Rasio 
Aktivitas  
(TATO), 
Rasio 
Leverage 
(DER), Rasio 
Profitabilitas 
Net Profit 
Margin 
(NPM) dan 
Return On 
Equity (ROE). 

Metode 
yang 
digunakan 
dalam 
peniltian ini 
yaitu 
analisis 
rasio 
keuangan, 
serta uji 
independent 
sample t 
test dengan 
alat aplikasi 
SPSS 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
tidak ada 
perbedaan yang 
signifikan pada 
indikator Current 
Ratio, Total 
Asset Turnover, 
dan Debt to 
Equity Ratio. 
Sedangkan 
pada Net Profit 
Margin dan 
Return On 
Equity terdapat 
perbedaan yang 
signifikan. 

8.  (Shofin et 
al., 2022) 

 

Pengaruh 
Pengumuma
n Right Issue 
Terhadap 
Likuiditas 
Dan 
Abnormal 
Return 
Saham 
Syariah 

Variabel yang 
digunakan 
adalah : 

Retur saham 
dan Likuiditas 
saham 

Metode 
yang 
digunakan 
penelitian ini 
adalah 
event study. 
Teknik 
analisis data 
menggunak
an Uji 
Normalitas 
dan Uji T-
Test 
(Wilcoxon 
Signed 
Rank Test) 

Hasil dari uji 
hipotesis 
menunjukkan 
bahwa tidak ada 
perbedaan 
likuiditas saham 
dan abnormal 
return saham 
sebelum dan 
sesudah 
pengumuman 
Right Issue pada 
saham syariah 
dalam indeks 
ISSI tahun 2017-
2020. 

9.  (Armereo 
et al., 
2020) 

Privatisasi dan 
dampaknya 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
Badan Usaha 
Milik Negara 
(BUMN) di 
bursa efek 
indonesia 

 

 

 

Penelitian ini 
menggunakan 
variabel 
tunggal yaitu 
Kinerja 
Keuangan. 
Untuk 
mengukur 
kinerja 
keuangan 
yaitu : 
Cash ratio, 
Debt equity 
ratio, 
Total Assets 
Turnover, 

Teknik 

analisis data 

menggunaka

n uji 

Normalitas 

independent 

sampel t-test 

dan uji 

wilcoxon 

 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
perbedaan 
kinerja 
keuangan 
BUMN setelah 
privatisasi dilihat 
dari rasio 
solvabilitas, 
aktivitas, dan 
solvabilitas 
Sedangkan jika 
dilihat dari rasio 
likuiditas, 
privatisasi tidak 
memberikan 
perbedaan 
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Return on 
Equity 
 

kinerja 
keuangan 
(BUMN) di BEI 
dengan nilai 
signifikansi 
0,088. Isolasi ini 
juga 
menemukan 
bahwa 
privatisasi 
berdampak 
buruk terhadap 
kinerja (BUMN) 
dari rasio 
profitabilitas dan 
aktivitas tetapi 
berdampak baik 
jika dilihat dari 
rasio solvabilitas 
dan likuiditas. 

10.   (Safiratunn
ajah et al., 
2022) 

Analisis nilai 
perusahaan 
sebelum dan 
sesudah 
melakukan 

Right Issue 

 

Objek pada 
penelitian ini 
ialah 
nilai 
perusahaan 
yang 
diproksikan 
dengan EPS, 
PER, PBV, 
dan rasio 
Tobin’s Q 
sebelum dan 

sesudah 
melakukan 
Right Issue 
pada 
perusahaan 
yang terdaftar 
di BEI. 

Teknik 
analisa data 
mulai dari 
penyusunan 
data, 
tabulasi data 
hingga 
pengujian. 
Pengujian 
menggunaka
n uji 
normalitas 
data, dan uji 
beda 

dengan 
menggunak
an SPSS 
dengan 
persyaratan 
data-data 

Hasil penelitian 
diperoleh hasil 
perhitungan 
yang mengalami 
peningkatan dan 
penurunan 
setiap periode, 
rasio EPS 
menunjukan 
tidak adanya 
perbedaan yang 
signifikan pada 
perusahaan 
sebelum dan 
sesudah 
melakukan Right 
Issue, berbeda 
dengan rasio 
PER, PBV, dan 
Tobin’s Q yang 
menunjukan 
adanya 
perbedaan pada 
perusahaan 
sebelum dan 
sesudah 
melakukan Right 
Issue. 
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C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah Right Issue, kinerja keuangan diukur 

dengan rasio Return on asset  (ROA), Deb to Equity Ratio (DER), Current 

Rasio (CR), Price to Book Value (PBV) yang dapat dilihat dari Kerangka 

Pikir dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

 

Perusahaan Sub Sektor Keuangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Sebelum Right Issue Sesudah Right Issue 

Kinerja 

Keuangan: 

1. ROA 
2. CR  
3. DER 
4. PBV 

Kinerja 

Keuangan: 

1. ROA 
2. CR 
3. DER 
4. PBV 

Uji Beda 

Hasil 



22 

 

 

 

D. Hipotesis 

  Untuk menjawab perumusan masalah dalam penelitian ini diduga 

terdapat perbedaan tingkat kinerja keuangan sebelum dan sesudah Right 

Issue pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

berstandar pada angka-angka sebagai bahan baku dalam penarikan 

hipotesis, berdasarkan jenisnya penelitian ini tergolong dengan penelitian 

penjelasan (exspalansi riset) yang bertujuan menjelaskan hasil penelitian 

disertai penyebab atau alasan penerimaan ataupun penolakan hipotesis. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbandingan (perbedaan) kinerja 

keuangan sebelum dan setelah menggunakan Right Issue (Sugiyono, 

2017:73). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub Sektor yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengumpulan data melalui Galeri 

Investasi Universitas Muhammadiyah Makasar, lantai 2, di Jl. Sultan 

Allauddin No. 259, Gn Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini direncanakan kurang 

lebih 2 bulan yaitu dari bulan Maret sampai April tahun 2023. 

C. Jenis Sumber Data 

    Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan data yang dapat diperoleh dari 

lembaga atau suatu instansi yang berhubungan dengan  objek penelitian 

yang telah diolah dan didapatkan melalui dokumen-dokumen. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan Publikasi yang diterbitkan 

oleh Bursa Efek Indonesia yang diakses melalui website www.idx.co.id 

dan www.idnfinancial.com . periode data yang digunakan yaitu 

merupakan data laporan keuangan publikasi pada periode 2020-2021. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancial.com/
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam Susanto (2017) menyatakan bahwa populasi penelitian 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti  untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian serta judul penelitian, maka  Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 106 perusahaan periode 

2020-2021. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersbut Suigiyono (2017:81). Penentuan sampel  

pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive  sampling. 

Menurut (Sugiyono:85), purposive samling  merupakan metode 

pemilihan sampel berdasarkan adanya kriteria tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian.  Adapun 

kriteria sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sbagai berikut: 

1. Perusahaan  sub sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2021. 

2. Perusahaan sub sektor perbankan yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangan selama periode 2020-2021, 

3. Perusahaan sub sektor Perbankan yang tidak melakukan Right 

Issue periode 2020-2021.  
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  Berdasarkan kriteria di atas maka peneliti menetapkan 

jumlah sampel sebagai berikut: 

Tabel 3.1  
Ringkasan kriteria pemilihan sampel 

No. Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 

1.  
Perusahaan sektor Perbank an yang terdaftar 

di BEI periode 2020-2021  
47 

2.  

Perusahaan sektor Perbankan yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan selama 

periode 2020-2021  

40 

3.  
Perusahaan sektor Perbankan  yang tidak 

melakukan Right Issue periode 2020-2021   
30 

 Total perusahaan yang masuk kriteria   10 

   

  Berdasarkan kriteria diatas, terdapat 10 perusahaan yang 

memenuhi kriteria, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 10x2 = 20 data sampel laporan keuangan perusahaan sub 

sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode penelitian 

2020-2021. 

Tabel 3. 2 
 Perusahaan yang melakukan Right Issue Tahun 2020-2021 

No. Kode Emiten Perusahaan 

1.  AGRO PT. Bank Raya Indonesia, Tbk 

2.  AGRS PT. Bank IBK Indonesia, Tbk 

3.  ARTO PT. Bank Artos Indonesia, Tbk 

4.  BABP PT. Bank MNC Internasional, Tbk  

5.  BBCA PT. Bank Central Asia,Tbk 

6.  BBNI PT. Bank Negara Indonsia, Tbk 

7.  BBHI PT. Bank Harda Internasional,Tbk 

8.  BBKP PT. Bank Bukopin,Tbk  

9.  BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia,Tbk  

10.  BDMN PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk  

   Sumber. www.idx.co.idx  

http://www.idx.co.idx/
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E. Metode Pengumpulan Data 

1. Bentuk Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

desai ncross sectional merupakan suatu jenis penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada satu waktu yang 

sama selama satu periode hari, minggu atau bulan maupun tahun 

(Sugyiono, 2017:67). 

2. Jenis data  

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

data kuantitatif, dikatakan kuantitatif karena data yang diperoleh 

bersifat numeric atau dalam bentuk angka-angka yang dapat 

dianalisis dengan menggunakan statistik (Sugiyono, 2017:224). 

3. Sumber Data  

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan  data yang dapat diperoleh dari 

lembaga atau suatu instansi yang berhubungan dengan objek 

penelitian yang telah diolah dan didapatkan melalui dokumen-

dokumen. Data dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan  

Publikasi yang diakses melalui website www.idx.co.id dan 

www.idnfinancial.com periode data yang  digunakan yaitu merupakan 

data laporan keuangan publikasi pada priode 2020-2021. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu teknik yang dapat 

dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data 

sekunder yang berupa data laporan keuangan perusahaan sub sektor 

http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancial.com/
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui website resmi 

www.idx.co.id  serta dari berbagai buku pendukung, jurnal-jurnal dan 

sumber-sumber lainnya yang berhubungan dengan keuangan. 

F. Definisi Operasional Variabel 

  Variabel terikat (Dependent Variabel) merupakan objek penelitian 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas, 

(Sugiyono, 2017:38) Penelitian ini menganalisis pengukuran kinerja 

keuangan  Perbankan sebelum dan sesudah Right Issue tahun 2020-

2021. Oleh karena itu, perlu dilakukannya pengujian atas hipotesis yang 

telah dikemukakan. Pengujian hipotesis dilakukan sesuai dengan Teknik 

penelitian dan analisis (dirancang sesuai dengan variabel penelitian) 

untuk memperoleh hasil yang akurat. Dalam penelitian ini, rasio-rasio 

yang digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan adalah sebagai 

berikut : 

1. Return On Asset (ROA) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam memperoleh profitabilitas dan manajerial efisien 

suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba 

selama suatu periode. Untuk menghitung ROA  secara keseluruhan 

(Kasmir, 2020). Menurut Sutrisno (2012:222) return on aset merupakan 

rasio yang mengukur seberapa efesien suatu perusahaan dalam 

mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama suatu priode. 

Untuk menghitung ROA, menggunakan rumus yaitu   : 

ROA = (Net Profit /Total Asset)   

2. Debt to Euity Ratio (DER) 

DER menggambarkan perbandingan antara total hutang 

http://www.idx.co.id/
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dengan total ekuitas perusahaan yang digunakan sebagai sumber 

pendanaan perusahaan” (Fahmi, 2014). Semakin besar DER 

menendakan struktur permodalan usaha lebih banyak memanfaatkan 

hutang dari pada ekuitas serta mencerminkan risiko perusahaan yang 

relatif tinggi.  

DER = (Total Utang / Total Ekuitas) 

3. Current Ratio (CR) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, 

dimana bisa diketahui sampai seberapa jauh sebenaranya jumlah 

aktiva lancar perusahaan bisa menjamin utang lancarnya. Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

    CR = Aktiva Lancar / Utang Lancar) 

4. Price to Book Value (PBV) 

Price to book value merupakan salah satu rasio keuangan 

yang bisa digunakan untuk menilai harga terhadap nilai buku apakah 

sebuah saham perusahaan layak untuk dibeli atau tidak. Untuk 

menghitung PBV menggunakan rumus sebagai berikut : 

PBV = (Harga Saham / Nilai Buku) 

G. Metode Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

 Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan informasi 

mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan daftar 

demografi responden. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat rata-rata (mean), standar deviasi, v 

arian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 
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(Kemencangan distribusi) (Ghozali 2013:19). 

 Analisis deskriptif menggambarkan tentang ringkasan data-

data penelitian seperti mean, standar deviasi, variasi, modus, dan lain-

lain. Juga dilakukan pengukuran skewness atau kurtosis untuk 

menggambarkan distribusi data apakah normal atau tidak. 

2. Uji Beda 

 Uji beda t-test digunakan untuk menetukan apakah dua 

sampel yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. 

Uji beda t-test dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan 

antara dua nilai rata-rata dua sampel. 

 Syarat melakukan uji independen samples, t-test ada 

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut: 

1. Distribusi data harus normal 

Seperti halnya uji statistik prametik yang lain, uji independen 

sampel t-test menggunakan persyaratan data yang digunakan 

harus berdistribusi normal. Uji normalitas bisa dilakukan dengan 

melihat niali z-score kurtosis atau skewness dan  kolmogrov-

smirnov. 

2. Sampel harus independen (Bebas)  

Seperti telah disinggung diatas, bahwa independen samples t-test 

menggunakan dua kelompok yang saling independen (bebas), 

sehingga tidak ada keterkaitan antara kelompok yang satu dengan 

kelompok yang lain. Penentuan dua kelompok independen ini bisa 

dilakukan sebelum proses pengambilan data.   

H. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  
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Asumsi ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi yang dianalisisimempunyai variabel gangguan (distrubance error) 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam 

suatu penelitian diantaranya adalah Kolmogorov-smirnov Test, 

pengujian dapat dilakukan dengan program SPSS. Dasar pengambilan 

keputusannya jika nilai probabilitas lebih besar dari tingkat kekeliruan 5% 

(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari modl regresi 

berdistribusi normal. 

I. Uji Hipotesis 

1. Paired Sampel t-test 

Paired sampel t-test digunakan untuk menguji perbedaan dua 

sampel yang berpasangan. Sampel yang berpasangan diartikan 

sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama namun mengalami 

dua perlakuan berbeda pada situasi sebelum dan sesudah proses. 

Paired sampel t-test digunakan apabila data berdistribusi normal. 

Menurut Widiyanto (2013) paired t-test  merupakan salah satu metode 

pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan, ditandai adanya 

perbedaan rata-rata sesudah diberikan perlakuan. 

Penentuan hipotesis diterima apabila nilai t-hitung lebih besar 

dari nilai t-tabel (t-hitung > t-tabel) dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 

artinya ada pengaruh peningkatan antara dua kelompok sampel 

tersebut. Setelah itu untuk mengetahui metode manakah yang lebih 

efektif, maka perlu diadakan perhitungan masing-masing kelompok. 

Hasil perhitungan mean tersbut kemudian dibandingkan 

perbedaannya, dimana mean yang lebih besar berarti lebih efektif. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 

belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 

didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepntingan pemerintah 

kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal tlah ada sejak tahun 1912, 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 

diharapkan, bahkan pada bebrapa periode kegiatan pasar modal 

mengalami kevakuman. 

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia 

ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada 

pemerintah republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan 

operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.  

Pemerintah republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 

pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 

dikeluarkan pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar 

modal Indonesia dapat dilihat sebagai berikut ( http://www.idx.co.id/ ) : 

1) Desember 1912. Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 

oleh pemerintah Hindia Belanda. 

2) 1914-1918. Bursa Efek di Batavia ditutup selama perang dunia I. 

http://www.idx.co.id/
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3) 1925-1942. Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 

Bursa  Efek di Semarang dan Surabaya. 

4) Awal tahun 1939. Karena isu politik (perang Dunia II) Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya ditutup.  

5) 1942-1952. Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama perang Dunia 

II. 

6) 1956. Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin 

tidak aktif. 

7) 1956-1977. Perdaganagan di Bursa Efek vakum. 

8) 10 Agustus 1977. Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 

Soeharto. Bej dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT pasar modal. 

Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT. 

Semen Cibonong sebagai Emiten pertama 19 tahun 2008 tentang surat 

berharga Syariah Negara. 

9) 1977-1987. Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 

perbankan dibandingkan instrumen pasar modal. 

10) 1987. Ditandai dengan hadirnya paket Desember 1987 (PAKDES 87) 

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 

penawaran umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. 

11) 1988-1990. Paket deregulasi dibidang perbankan dan pasar modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 

meningkat. 
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12) 12 Juni 1988. Bursa Pararel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 

sedangkan  organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 

13) Desember 1988. Pemerintah mengeluarkan paket Desember 88 

(PAKDES ) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public 

dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 

14) 16 Juni 1989. Bursa Efek Surabaya  (BES) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh persroan terbatas milik swasta yaitu PT. Bursa Efk Surabaya. 

15) 13 Juli 1992. Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 

16) 12 Mei 1995. Sistem otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem komputer JATS (Jakarta Automated Trading System). 

17) 10 November 1955. Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 8 

tahun 1995 tentang pasar modal. UU ini mulai diberlakukan mulai janurai 

1996. 

18) 1995. Bursa Paralel Indonsia marger dengan Bursa Efek Surabaya. 

19) 2000. Sistem perdagangan tanpa warkat (Scripless trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal Indonesia. 

20) 2022. BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(Remote trading). 

21) 2007. Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan berubah nama mnjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

22) 02 Maret 2009. Peluncuran perdana sistem prdagangan baru PT. Bursa 

Efek Indonesia. 

b. Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia  
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Struktur organisasi merupakan elem pentimg untuk menjalankan 

aktivitas perusahaan yang menggambarkan hubungan wewenang dan 

tanggung jawab bagi setiap sumber daya manusia yang ada dalam 

perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, maka seluruh 

aktivitas perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik dan mengarah pada 

tujuan  yang telah ditetapakan oleh perusahaan. Struktur organisasi pada 

Bursa Efek Indonesia dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

    

  

 

  

 

     

 

     

        

   

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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c. Uraian Tugas Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Berdasarkan struktur organisasi maka diperlukan suatu sistem 

pembagian tugas/kerja (Job Description) yaitu sebagai berikut: 

1) Rapat Umum Pemegang Saham 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) merupakan 

orang yang memiliki kewenangan khusus yang tidakdiberikan 

kepada Dewan Komisaris atau Direlsi terkait penetapan 

keputusan-keputusan penting yang berhubungan dengan 

kebijakan Bursa. RUPST dilaksanakan sekali dalam setahun, 

sedangkan RUPSLB dapat dilaksanakan sewaktu-waktu bila 

diperlukan. 

2) Peran Dewan Komisaris 

Sesuai hasil keputusan RUPST tanggal 5 Juni 2008 dan RUPSLB 

27 Agustus 2008, BEI memiliki 5 (lima) anggota Dewan Komisaris 

(Dekom) dengan masa bakti 2008-2011. Berdasarkan ketentuan 

anggaran Dasar, Dekom bertanggung jawab atas pengawasan 

dan pengarahn Direksi dalam mengelola Bursa sehari-hari. 

Dekom bertugas mengarahkan pengelolaan tersebut sesuai 

dengan visi dan misi Bursa yang telah digariskan, serta kebijakan 

dan panduan tata kelola perusahaan yang berlaku, dalam rangka 

mengupayakan pertumbuhan nilai jangka panjang yang 

berkesinambungan bagi para segenap pemangku kepentingan. 
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3) Direktur Utama 

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan para Direktur serta 

kegiatan-kegiatan Satuan Pemeriksa Internal, Sekretaris 

Perusahaan (termasuk hubungan masyarakat), dan Divisi Hukum. 

a) Divisi Hukum 

1) Bertanggung jawab untuk memastikan produk hukum yang 

akan dikeluarkan oleh perseroan sesuai dengan kaidah-

kaidah hukum yang berlaku dan kepentingan perseroan 

terlindungi dalam hubungan kerjasama satau kontraktual 

antara perseroan dengan pihak lain dan telah sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku. 

2) Memastikan pemberian pendapat hukum sebagai legal 

advisor atas permasalahan hukum berkenaan dengan 

produk hukum yang telah diberlakukan oleh perseroan, 

kajian hukum dan penyelesaian dalam sengketa hukum 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

b) Satuan Pemeriksa Internal 

1) Bertanggung jawab sebagai quality assurance terhadap 

pelaksanaan pencapaian sasaran perusahaan dengan 

mempertimbangkan aspek efektifitas dan efisiensi melalui 

pemeriksa berkala maupun insidentil terhadap kegiatan 

internal organisasi, serta melakukan pelaporan dan 

pemberian rekomendasi perbaikan yang diperlukan atas 

hasil pemeriksaan kepada Direksi, Dewan Komisaris dan 

Ketua Bapepam. 
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2) Bertanggung jawab atas pemantauan kegiatan tindak lanjut 

dari rekomendasi yang dibangun berdasarkan hasil 

pemeriksaan internal yang dilakukan. 

c) Sekertaris Perusahaan 

Bertanggung jawab atas tersedianya rencana kerja 

perusahaan dan terciptanya kerjasama serta komunikasi  yang 

harmonis dan efektif antara direksi dengan stakeholder laiinya 

dalam rangka mencapai tujuan serta meningkatkan citra 

pperusahaan. 

4) Direktur Penilaian Perusahaan 

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yang terkait dengan: 

a) Penilaian pendahuluan perusahaan 

b) Pencatatan perusahaan 

c) Penilaian keterbukaan perusahaan 

d) Penelaahan aksi korporasi perusahaan dan 

e) Pembinaan emiten (termasuk edukasi perusahaan) 

Direktur Penilaian Perusahaan terdiri dari berbagai macam divisi 

diantaranya: 

a. Divisi Penilaian Perusahaan – Sektor Rill 

Bertanggung jawab untuk mengkordinasikan dan 

melaksanakan: 

1) Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengan 

pencatatan saham di Bursa. 

2) Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahan 

sampai dengan pencatatan saham di Bursa. 
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3) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap 

paraturan yang berlaku. 

4) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada publik. 

5) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian 

sanksi). 

6) Proses delisting (baik yang bersifat voluntary maupun 

force delisting). 

7) Pelaksanaan suspensi dan unsuspensi. 

8) Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten 

termasuk corporate action. 

9) Pembuatan dan penyempurnaan prosedur dan pearturan 

pencatatan sesuai dengan perkembangan pasar modal 

untuk meningkatkan kualitas dan integritas perusahaan 

sektor rill yang mencatatkan saham. 

b. Divisi Pencatatan Perusahaan – Sektor Jasa 

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan 

melaksanakan: 

1) Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengan 

pencatatan saham di Bursa termasuk ETF. 

2) Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahan 

sampai dengan pencatatan saham di Bursa. 

3) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap 

peraturan berlaku. 

4) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada publik. 

5) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian 

sanksi) 
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6) Proses delisting (baik yang bersifat voluntary maupun 

forcedelisting). 

7) Pengelolaan dan pemutalhiran database emiten 

termasuk corporate action. 

8) Pembuatan dan penyempurnaan prosedur dan peraturan 

pencatatan sesuai dengan perkembangan pasar modal 

untuk meningkatkan kualitas dan integritas perusahaan 

sektor rill yang mencatatkan saham. 

c. Divisi Penilaian Perusahaan – Sektor Utang 

Bertanggung jawab untuk mengkordinasikan dan 

melaksanakan: 

1) Proses Evaluasi pendahuluan calon emiten penerbit 

surat utang sampai dengan pencatatan di Bursa, baik 

efek surat utang, sukuk maupun EBA. 

2) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap 

peraturan yang berlaku. 

3) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada publik. 

4) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian 

sanksi) 

5) Pelaksanaan suspensi dan unsuspensi 

6) Proses penghapusan pencatatan (baik karena jatuh 

tempo, pelunasan awal, konversi maupun force delisting). 

7) Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten, efek 

yang dicatatkan serta corporate action yang dilakukan. 

8) Penyempurnaan prosedur dan peraturan pencatatan 

sesuai dengan perkembangan pasar modal untuk 
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meningkatkan kualitas dan integritas perusahaan sektor 

rill dan jasa yang mencatatkan surat utang. 

5) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa, 

bertanggung jawab atas kegiatan operasional perdagangan 

saham, perdagangan informasi pasar (data feed), perdagangan 

surat utang dan derivatif serta pelaporan transaksi surat utang. 

Dan juga bertanggung jawab atas pengelolaan aktivitas-aktivitas 

yang terkait dengan anggota bursa dan pasrtisipan sebagai 

berikut: 

1) Pengkajian terhadap persyaratan keanggotaan. 

2) Kewajiban pelaporan. 

3) Pelatihan dan pendidikan serta 

4) Pengawasan (khusus terhadap anggota bursa) 

Direktur Penilaian Perusahaan terdiri dari berbagai macam 

devisi diantaranya: 

a. Divisi Perdagangan Saham 

1) Bertanggung jawab untuk menyelenggarakan 

perdagangan saham setiap hari bursa dengan 

melakukan koordinasi kegiatan pengembangan dan 

operasional perdagangan saham sehingga terlaksana 

perdagangan saham yang wajar, teratur dan efisien. 

2) Bertanggung jawab atas kegiatan dan pengembangan 

dan operasional penyebarab data dan informasi, 

sehingga penyebaran data perdagangan dapat 

mendukung informasi yang dibutuhkan oleh investor 

untuk pengambilan keputusan investasi dan 
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meningkatkan pendapatan penjualan perdagangan 

informasi pasar. 

b. Divisi Perdagangan Surat Utang, bertanggung jawab atas 

terselenggaranya kegiatan operasional perdagangan surat 

utang dan derivatif, penyempurnaan, pengembangan sistem 

dan sarana pasar perdagangan surat utang dan derivatif 

sehiingga tercipta pasar surat utang. 

c. Divisi Keanggotaan, bertanggung jawab untuk melakukan 

evaluasi calon anggota Bursa dan partisipan, pemantauan, 

pembinaan, pengembangan, penegakan disiplin anggota 

bursa serta membantu anggota bursa dan partisipan untuk 

membentuk, memiliki dan menjaga kredibilitas serta integritas 

di pasar modal. 

6) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan, bertanggung 

jawab untuk memastikan dan mengkoordinasikan kegiatan 

pengawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagangan efek di 

bursa untuk mewujudkan perdagangan efek yang teratur dan 

wajar, sehingga dapat menjaga integritas dan kredibilitas bursa 

efek dan pasar modal. 

a. Divisi Pengawasan Transaksi, bertanggung jawab untuk 

memastikan dan mengkoordinasikan kegiatan pemgawasan 

dan analisis terhadap aktivitas perdagangan efek di bursa 

untuk mewujudkan perdagangan efek yang teratur dan wajar, 

sehingga dapat menjaga integritas dan kredibilitas bursa efek 

dan pasar modal. 
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b. Divisi Kepatuhan Anggota Bursa, bertanggung jawab untuk 

memastikan kepatuhan anggota bursa terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dibidang pasar modal 

termasuk pengendalian internal melalui kegiatan pemeriksaan 

berkala dan pemeriksaan sewaktu-waktu guna meminimalisasi 

risiko yang mungkin timbul terhadap nasabah, anggota bursa, 

dan industri pasar modal 

7) Direktur Pengembangan, bertanggung jawab atas kegiatan 

operasional yang terkait dengan: 

1) Pengelolaan riset pasar modal dan ekonomi. 

2) Pengembangan produk dan usaha. 

3) Kegiatan pemasaran. 

4) Kegiatan edukasi dan sosialisasi. 

Direktur pengembangan terdiri dari berbagai divisi diantaranya: 

a. Divisi Riset 

1) Bertanggung jawab untuk mengelola dan menyajikan data 

statistik perdagangan, emiten dan anggota bursa, 

melakukan analisis pasar untuk mencapai efisiensi dan 

pengembangan bursa serta mengelola data historis 

perdagangan dan piblikasi rutin laiinya sebagai bahan 

referensi dan dasar untuk membuat keputusan yang dapat 

diandalkan. 

2) Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan pengelolaan 

Pusat Referensi Pasar Modal. 

b. Divisi Pengembangan Usaha, bertanggung jawab atas 

pengembangan produk-produk bursa dan kegiatan 
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pengembangan pasar untuk meningkatkan likuiditas pasar dan 

daya saing. 

c. Divisi Pemasaran, bertanggung jawab dalam merencanakan, 

mengembangkan dan mengimplementasikan strategi 

pemasaran, edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat luas 

dalam rangka mencari dan menambah investor dalam emiten. 

8) Direktur Teknologi Informasi dan Resiko, bertanggung jawab atas 

kegiatan operasional yang terkait dengan: 

a) Pengembangan solusi bisnis teknologi informasi 

b) Operasional teknologi informasi 

c) Manajemen risiko 

d) Pengelolaan data (database management) 

Direktur teknologi informasi dan risiko  terdiri dari berbagai divisi 

diantaranya: 

a) Divisi Operasional Teknologi Informasi, bertanggung jawab 

atas perencanaan, implementasi, operasi, kepatuhan kebijakan, 

pengawasan/pemantauan, evaluasi dan pemeliharaan kinerja 

infrastruktur berbasis teknologi secara efektif dan efisien sesuai 

dengan visi, misi dan strategi Bursa Efek Indonesia. 

b) Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Informasi, 

bertanggung jawab untuk memastikan berjalannya kegiatan 

perencanaan, evaluasi, pengembangan dan pemutakhiran 

sistem aplikasi dan infrastruktur teknologi informasi sesuai 

dengan kebutuhan bisnis perusahaan dan selaras dengan 

perkembangan teknologi terkini, serta memastikan adanya 
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peningkatan kualitas yang berkelanjutan terhadap aplikasi dan 

infrastruktur teknologi informasi. 

c) Divisi Manajemen Risiko 

1) Memastikan perencanaan, pengukuran, monitoring 

pengelolaan dan pengendalian risiko di dalam organisasi 

secara sistematis dan terintegrasi. Melakukan monitoring 

risiko operasional pasar modal, memberikan rekomendasi 

dan implementasi untuk memperbaiki proses, reporting 

dan pengendalian untuk menentukan tingkat risiko yang 

masih dapat diterima dalam pengelolaan perusahaan dan 

pelaksanaan kegiatan utama pasar modal. 

2) Bertanggung jawab dalam membangun strategi dan 

implementasi penerapan good corporate governance 

(GCG) di dalam organisasi. 

9) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia, bertangggung 

jawab atas kegiatan operasional yang terkait dengan: 

1) Pengelolaan keuangan perusahaan. 

2) Pengelolaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia. 

3) Pengelolaan administrasi dan kegiatan umum lainnya. 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian  

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah Right Issue dngan menganalisis pengukuran yang 

ditujukan kepada 10 perusahaan sub sektor keuangan.  
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Tabel 4. 1 Uji Statistik Deskrivtif 

Variabel Pengukur Mean Std. Deviation 

Sebelum Right 
Issue 

ROA -0,27 2,35 

DER 529,28 210,39 

CR 22,29 31,18 

PBV 72670,54 229425,05 

Sesudah Right  
Issue 

ROA -1,02 6,25 

DER 430,45 182,47 

CR 35,72 46,42 

PBV 72540,75 229353,41 

Rata-rata keseluruhan 18278,47 57407,19 

Sumber: Data diolah spss versi 24 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai standar deviasi > mean (rata-

rata) hal ini ditunjukkan dengan nilai standar deviasi = 57407,19 > 18278,47 

mean, hasil tersebut cenderung mampu menjelaskan perbedaan kinerja 

keuangan sebelum Right Issue dan sesudah Right Issue.  

2. Uji Normalitas 

Tabel 4. 2 Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnova 

 

Variabel 

Kolmogorov-Smirnova    

Statistic Df Sig.    

ROA 0,333 20 0,00    

CR 0,245 20 0,00    

DER 0,14 20 ,200*    

PBV 0,526 20 0,00    

Sumber: Data diolah spss versi 24 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Pada Tabel 4.2 Asymp.sig (2-tailed) menunjukkan nialai ROA, CR,  

dan PBV < 0.05 dari hasil tersbut data tidak terdistribusi normal hasil yang 

menandakan adanya nilai ROA, CR, dan PBV dan harga saham yang terlalu 

tinggi namun ada pula yang teramat rendah. Menurut hasil penelitian hal 

tersebut dikarenakan kinerja keuangan perusahaan yang diproleh dari Right 
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Issue dananya tidak digunakan atau dimanfaatkan dengan benar sehingga 

dalam penelitian ini menggunakan opsi lain, yaitu dengan metode Monte 

Carlo. Setelah melakukan uji normalitas dengan model Monte Carlo Sig. (2-

tailed) nilai ROA, CR, DER dan PBV menunjukkkan > 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa residual atau data penelitian berdistribusi normal. 

Tabel 4. 3 
Hasil uji normalitas Monte Carlo  

Variabel Indikator/Pernyataan 
Tes 

Statistic 
Asymp.Sig. (2-tailed) 

 

Sebelum Right 
Issue 

ROA 0,346 0,149  

DER 0,165 0,920 
 

CR 0,250 0,499  

PBV 0,250 0,498  

Sesudah Right 
Issue 

ROA 0,348 0,134  

DER 0,197 0,783  

CR 0,311  0,243  

PBV 0,264 0,427 
 

Sumber: Data diolah spss versi 24   

    Tabel 4.3 pengujian normalitas data jika keseluruhan variabel 

kinerja keuangan sebelum Right Issue dinyatakan berdistribusi normal 

karena keseluruhan pengukuran menunjukkan nilai t-statistik = > 0,05 dan 

nilai  Asymp. Sig. (2-tailed) dengan menggunakan metode monte carlo = > 

0,05 sehingga berdasarkan hasil pengujian maka kinerja keuangan sebelum 

Right Issue dan sesudah Right Issue dinyatakan datanya berdistribusi 

normal.  

3. Uji Paired Sample T-test 

Pairet sampel t-test (sampel berpasangan) digunakan untuk 

menganalisis kondisi atau perlakuan sebelum dan sesudah right issu, hasil 

analisis dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:  

 



47 

 

 

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji  Analisis Data Paired Sampel t-test 

Sumber: Data diolah spss versi 24 

Tabel 4.4 Menunjukkan Hasil pengujian untuk masing pengukuran 

dapat dijelaskan sebagai berikut: pengkururan kinerja keuangan yang 

diukur dengan ROA sebelum dan sesudah Right Issue menunjukkan t-test 

sebesar = 0,375 dengan nilai tingkat signifikan sebesar = 0,716 > 0,05, 

(tidak signifikan yang artinya tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan 

secara keseluruhan sbelum dan sesudah Right Issue). 

Pada pengujian kedua yaitu kinerja keuangan pada pengukuran 

CR jika dibandingkan dengan kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

Right Issue menunjukkan t-test sebesar = -0,771 dan nilai signifikan 

sebesar 0,460 > 0,05, (tidak signifikan yang artinya tidak terdapat 

perbedaan kinrja keuangan secara keseluruhan sebelum dan ssudah Right 

Issue). 

  

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

ROASEBELUM 
– 

ROASESUDAH 

0,74700 6,29278 1,98995 -3,75458 5,24858 0,375 9 0,716 

Pair 
2 

CRSEBELUM 
– 

CRSESUDAH 

-
13,42700 

55,03854 17,40471 -
52,79920 

25,94520 -0,771 9 0,460 

Pair 
3 

DERSEBELUM 
– 

DERSESUDAH 

98,83100 138,23129 43,71257 -0,05371 197,71571 2,261 9 0,050 

Pair 
4 

PBVSEBELUM 
– 

PBVSESUDAH 

-0,81542 4,09687 1,29554 -3,74614 2,11530 -0,629 9 0,545 
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Pada pengujian ketiga yaitu kinerja keuangan pada Pengukuran 

DER jika di bandingkan dengan kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

Right Issue menunjukkan t-test sebesar = 2,261 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,050 < 0,05, (artinya signifikan yang diaman terdapat perbedaan 

kinerja keuangan sebelum dan sesudah Right Issue). 

Pada pengujian keempat yaitu kinerja keuangan pada pengukuran 

PBV jika di bandingkan dengan kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

Right Issue menunjukkan t-test sebesar = -0,629 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,545 > 0,05, (tidak signifikan yang artinya tidak terdapat 

perbedaan kinerja keuangan secara keselurahan sebelum dan sesudah 

Right Issue). 

C. Pembahasan 

1. Perbedaan Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum Dan Sesudah 

Right Issue 

Untuk pengujian vaiabel return on asset (ROA) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan antara sebelum dan 

sesudah Right Issue tidak signifikan. Dikarenakan dapat dilihat dari laba 

bersih dan total aset beberapa perusahaan disektor keuangan ditahun 

2020 mengalami kenaikan namun pada tahun 2021 mengalami fluktuasi 

sehingga tidak ada perbedaan seblum dan sesudah Right Issue. Hal ini 

dapat diartikan bahwa nilai ROA sebelum dilakukannya Right Issue dan 

dengan nilai ROA pada sesudah dilakukannya Right Issue tidak mengalami 

perubahan. Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya aktivitas Right Issue 

kemampuan perusahaan dalam mengelola asset kurang optimal sehingga 

perolehan laba tidak ada peningkatan. Hal ini dimungkinkan karena rata-
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rata perusahaan kurang mampu dalam memanfaatkan penggunaan 

seluruh aktiva yang dimiliki sehingga tingkat keuntungan yang diperoleh 

menurun. 

Pada hasil pengujian paired sample t- test terhadap variabel current 

ratio (CR) menunjukkan tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah Right Issue atau tidak signifikan. Dikarenakan dapat 

dilihat dari perbandingan antara aset lancar sebelum Right Issue lebih 

besar dari sesudah Right Issue dan  utang lancar sebelum Right Issue 

menurun dibandingkan setelah Right Issue. Dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya aktivitas Right Issue kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aset lancar kurang optimal sehingga perolehan utang lancar  

tambah meningkat. Sehingga nilai CR terbukti bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara sebelum dan sesudah Right Issue.  

Berdasarkan uji paired sample T-test yang telah dilakukan untuk 

DER sebelum dan sesudah melakukan Right Issue nilainya signifikan. 

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada 

DER sebelum dan sesudah melakukan Right Issue. Hal ini dapat dilihat 

dari peningkatan perolehan laba sebelum dan sesudah Right Issue. Dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya Right Issue kemampuan perusahaan 

dalam mengelola hutang sudah optimal sehingga perolehan laba ada 

peningkatan. Hal ini dapat dimungkinkan karena rasio solvabilitas 

menunjukkan semakin rendah rasio utang maka semakin baik kondisi 

perusahaan, karena hanya sebagian kecil aset perusahaan yang dibiayai 

dengan hutang. Aktivitas Right Issue membuat perusahaan memiliki 

kemampuan untuk menambah jumlah utang dengan penambahan dana 
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dari investor. Sehingga nilai DER terbukti bahwa terdapat perbedaan 

antara sebelum dan sesudah Right Issue.  

Pada hasil pengujian paired sampel t-test pada variabel price to 

book value (PBV) menunjukkan  tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah Right Issue. Tidak berubahnya kinerja 

keuangan PBV mengindikasikan bahwa sebagian besar perolehan dana 

melalui Right Issue digunakan untuk penambahan modal perusahaan 

sehingga komposisi nilai buku perbandingan modal dan rata-rata 

sahamnya berbanding lurus. Sementara itu kestabilan harga saham 

diakibatkan respon pasar yang biasa saja terhadap aksi korporasi atau 

tidak terjadi perubahan signifikan antara permintaan dan penawaran 

sebelum dan sesudah pelaksanaan Right Issue. Harga saham sebelum 

dan sesudah pelaksanaan Right Issue relatif stabil demikian juga dengan 

nilai buku perusahaan yang tidak mengalami perubahan signifikan. 
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BAB V  

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka kinerja keuangan sebelum dan sesudah Right Issue dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Jadi berdasarkan hasil penelitian dan pengujian, Return On Assets (ROA) 

tidak menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah Right 

Issue. 

2.  Current Rasio (CR) tidak menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum 

dan sesudah Right Issue.  

3. Debt to Equity (DER) menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara 

sebelum dan sesudah Right Issue.  

4. Price to Book Value (PBV)  tidak menunjukkan adanya perbedaan antara 

sebelum dan sesudah Right Issue. 

Berdasarkan hal tersebut maka tidak ada perbedaan antara 

keempat rasio yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan sebelum 

dan sesudah Right Issue kecuali rasio Debt to Equity (DER) yang 

menunjukkan adanya perbedaan sebelum dan sesudah Right Issue. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil 

penelitian ini antara lain:  

1. Emiten diharapkan dapat untuk meningkatkan kinerja keuangan menjadi 

besar agar lebih mudah untuk memperoleh tambahan sumber dana untuk 

tetap mempertahankan kegiatan operasionalisasi perusahaan.  
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2. Emiten diharapkan untuk tetap berhati-hati untuk meningkatkan proporsi 

hutang yang tinggi, karena hutang yang tinggi pula akan memiliki risiko 

yang besar sehingga akan berdampak ke kinerja perusahaan.  

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel 

lain yang diduga dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, menambah 

jumlah sampel, dan tahun pengamatan sehingga dapat memberikan hasil 

kontribusi yang lebih besar untuk meningkatkan nilai koefisien determinasi. 
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LAMPIRAN 1 

ANALISIS RASIO 

1. Return on aset (ROA) 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 
ROA ROA       

% LABA BERSIH TOTAL ASSET 

AGRO 
2021 (3.045.701.407) 16.866.522.655 

-
18,06 

2020 31.260.682 28.015.492.262 0,11 

AGRS 
2021 12.737 14.286.910 0,09 

2020 -176,863 9.854.035 0,00 

ARTO 
2021 (32.605) 12.312.422 -0,26 

2020 (105.713) 2.179.873 -4,85 

BABP 
2021 12.868 14.015.360 0,09 

2020 10.414 11.652.904 0,09 

BBCA 
2021 31.440.159 1.228.344.680 2,56 

2020 27.147.109 1.075.570.256 2,52 

BBNI 
2021 10.977.051 964.837.692 1,14 

2020 3.321.442 891.337.425 0,37 

BBHI 
2021 192.474.618 4.649.357.148 4,14 

2020 37.011.391 2.586.663.487 1,43 

BBKP 
2021 (2.302.279) 89.215.674 -2,58 

2020 (3.258.109) 79.938.578 -4,08 

BBRI 
2021 30.755.766 1.678.097.734 1,83 

2020 18.660.393 1.610.065.344 1,16 

BDMN 
2021 1.669.280 192.239.698 0,87 

2020 1.088.942 200.890.068 0,54 

 

2. Debt to equity rasio (DER) 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 

CR 
CR           
% ASET LANCAR 

HUTANG 
LANCAR 

AGRO 
2021 2.979.799 14.408.859.476 0,02 

2020 5.797.104 23.727.802.051 0,02 

AGRS 
2021 7.040.944 11.291.328 62,36 

2020 4.043.816 7.954.197 50,84 

ARTO 
2021 4.446.860 2.845.504 156,28 

2020 927.616 94.754.000 0,98 

BABP 2021 3.617.506 11.649.903 31,05 



 

 

 

 

2020 2.953.664 10.101.667 29,24 

BBCA 
2021 351.463.636 1.019.773.758 34,46 

2020 856.536.236 885.537.919 96,72 

BBNI 
2021 11.912.000 838.317.715 1,42 

2020 9.574.000 746.235.663 1,28 

BBHI 
2021 61.284.788 2.239.597.029 2,74 

2020 359.647 76.009.770 0,47 

BBKP 
2021 22.175.865 71.472.137 31,03 

2020 11.290.902 1.386.310.930 0,81 

BBRI 
2021 239.501.504 1.347.101.486 17,78 

2020 248.039.092 1.347.101.486 18,41 

BDMN 
2021 29.488.857 147.156.640 20,04 

2020 37.976.468 157.314.569 24,14 

 

3. Current rasio (CR) 

NAMA 
PERUSAHAAN 

TAHUN 
DER DER        

% TOTAL UTANG TOTAL EKUITAS 

AGRO 
2021 14.408.859.476 2.457.663.179 586,28 

2020 23.727.802.051 4.287.690.211 553,39 

AGRS 
2021 11.291.328 2.995.582 376,93 

2020 7.954.197 1.899.838 418,68 

ARTO 
2021 4.062.967 8.249.455 49,25 

2020 947.540 1.232.333 76,89 

BABP 
2021 11.649.903 2.365.457 492,50 

2020 10.101.667 1.551.237 651,20 

BBCA 
2021 1.019.773.758 202.848.934 502,73 

2020 885.537.919 184.714.709 479,41 

BBNI 
2021 838.317.715 126.519.977 662,60 

2020 746.235.663 112.872.199 661,13 

BBHI 
2021 3.346.086.245 1.303.270.902 256,75 

2020 2.239.597.029 347.066.458 645,29 

BBKP 
2021 76.009.770 13.205.904 575,57 

2020 71.472.137 8.466.441 844,18 

BBRI 
2021 1.386.310.930 291.786.804 475,11 

2020 1.380.598.462 229.466.882 601,65 

BDMN 
2021 147.156.640 45.083.058 326,41 

2020 157.314.569 43.575.499 361,02 

 

 



 

 

 

 

 

4. Price to book value (PBV) 

NAMA 
PEUSAHAAN 

TAHUN 
PBV 

PBV 
HARGA SAHAM NILAI BUKU 

AGRO 
2021 2.070 114,4373673 18,09 

2020 610 202,9209258 3,01 

AGRS 
2021 173 81,72539881 2,12 

2020 162 883,3798782 0,18 

ARTO 
2021 15550 592,8660352 26,23 

2020 2900 114,6602932 25,29 

BABP 
2021 185 81,23854952 2,28 

2020 50 61,89679129 0,81 

BBCA 
2021 7300 0,010064909 725.292 

2020 31975 0,04406547 725.625 

BBNI 
2021 6650 6702,265915 0,99 

2020 6250 5,96855736 1.047 

BBHI 
2021 6950 112,6801969 61,68 

2020 238 83780,11571 0,003 

BBKP 
2021 286 198,8146776 1,44 

2020 280 259,801866 1,08 

BBRI 
2021 4080 1924,342961 2,12 

2020 4240 1858,256331 2,28 

BDMN 
2021 2370 4603,1364 0,51 

2020 3260 4455,211532 0,73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

ROA 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 

CR 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 

DER 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 

PBV 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 

 
 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

ROA Mean -,6445 1,03116 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound -2,8027  

Upper Bound 1,5137  

5% Trimmed Mean ,0572  

Median ,2400  

Variance 21,266  

Std. Deviation 4,61150  

Minimum -18,06  

Maximum 4,14  

Range 22,20  

Interquartile Range 1,56  

Skewness -3,093 ,512 

Kurtosis 11,360 ,992 

CR Mean 29,0045 8,74316 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10,7049  

Upper Bound 47,3041  

5% Trimmed Mean 23,5439  

Median 19,2250  

Variance 1528,857  

Std. Deviation 39,10060  

Minimum ,02  

Maximum 156,28  

Range 156,26  

Interquartile Range 32,55  

Skewness 2,191 ,512 



 

 

 

 

Kurtosis 5,421 ,992 

DER Mean 479,8485 44,32928 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 387,0663  

Upper Bound 572,6307  

5% Trimmed Mean 483,5300  

Median 497,6150  

Variance 39301,695  

Std. Deviation 198,24655  

Minimum 49,25  

Maximum 844,18  

Range 794,93  

Interquartile Range 269,38  

Skewness -,666 ,512 

Kurtosis ,482 ,992 

PBV Mean 72605,6510 49924,93471 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound -31888,4383  

Upper Bound 177099,7403  

5% Trimmed Mean 40360,4539  

Median 2,2000  

Variance 49849982114,7

65 
 

Std. Deviation 223271,09556  

Minimum ,00  

Maximum 725624,85  

Range 725624,85  

Interquartile Range 25,14  

Skewness 2,888 ,512 

Kurtosis 7,037 ,992 

 
 
  



 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

ROA ,333 20 ,000 ,643 20 ,000 

CR ,245 20 ,003 ,735 20 ,000 

DER ,140 20 ,200* ,948 20 ,332 

PBV ,526 20 ,000 ,352 20 ,000 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 ROA_inv Ln_CR DER Ln_PBV 

N 19 20 20 20 

Normal Parametersa,b Mean 1,3978 1,8120 479,8485 2,1710 

Std. Deviation ,61222 2,60681 198,24655 4,62205 

Most Extreme Differences Absolute ,235 ,259 ,140 ,241 

Positive ,235 ,107 ,128 ,241 

Negative -,098 -,259 -,140 -,169 

Test Statistic ,235 ,259 ,140 ,241 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,007c ,001c ,200c,e ,003c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,214d ,120d ,776d ,172d 

99% Confidence Interval Lower Bound ,203 ,112 ,765 ,162 

Upper Bound ,224 ,129 ,786 ,182 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1993510611. 

e. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 ROASEBELUM -,2710 10 2,34815 ,74255 

ROASESUDAH -1,0180 10 6,25068 1,97664 

Pair 2 CRSEBELUM 22,2910 10 31,18172 9,86053 

CRSESUDAH 35,7180 10 46,42337 14,68036 

Pair 3 DERSEBELUM 529,2840 10 210,38997 66,53115 

DERSESUDAH 430,4530 10 182,47230 57,70281 

Pair 4 PBVSEBELUM 72670,5383 10 229425,04613 72550,56981 

PBVSESUDAH 72540,7460 10 229353,41283 72527,91737 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 ROASEBELUM & 

ROASESUDAH 

10 ,170 ,639 

Pair 2 CRSEBELUM & 

CRSESUDAH 

10 ,034 ,926 

Pair 3 DERSEBELUM & 

DERSESUDAH 

10 ,761 ,011 

Pair 4 PBVSEBELUM & 

PBVSESUDAH 

10 1,000 ,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi saat melakukan penelitian di BEI-Galeri Investasi 

Universitas Muhammadiyah Makassar 
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